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METODE PENELITIAN
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'jek Penelitian

2

Objek penelitian ini adalah para remaja berumur 12 tahun hingga 21 tahun yang

rtempat tinggal di Perumahan Irigasi, Bekasi. Peneliti meminta data dari sekertaris RW

SN

g B1sy) o) 191

Perumahan Irgasi sehingga mendapatkan data bahwa populasi warga Perumahan

[(e]
QD
Kisi

jewiojul aep s

.adalah 324, total remaja di Perumahan Irigasi yang berumur 12 tahun hingga 21 tahun

un-EepufRbuniinig exdiy Ry

nonton sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” adalah 87 orang.

5U%‘)

Peneliti memilih Perumahan Irigasi karena peneliti tinggal di perumahan tersebut.

Selaigeitu sebelum melakukan penelitian peneliti sudah mengamati para remaja yang ada di

e

Perurg_ahan Irigasi yang cenderung membicarakan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”

o

ketik&sedang melakukan kegiatan karang taruna di Perumahan Irigasi maka dari itu peneliti
9]

memi¥ih remaja di Perumahan Irigasi sebagai objek penelitian.

B. Iﬁsain Penelitian

£ Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Riset kuantitatif adalah

g 3mn
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risetg‘yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat
' digeEralisasikan, dimana untuk menganalisis data-data yang didapat menggunakan uji
statiik (Kriyantono, 2006:55). Jika dikaitkan dengan masalah penelitian, maka penulis
menéunakan metode penelitian survei eksplanatif bivariat. Survei eksplanatif digunakan

saat §eneliti ingin mengetahui mengapa situasi atau kondisi tertentu terjadi atau apa yang
=

25

uepj Jim ey



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

&

mempengaruhi terjadinya sesuatu. Peneliti tidak hanya menggambarkan terjadinya fenomena
tetap@nencoba menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel. Peneliti dituntut

memﬁdat hipotesis sebagai asumsi awal untuk menjelaskan hubungan antarvariabel yang

pendé_'hulu dari variabel lainnya. Sedangkan variabel tak bebas adalah variabel yang diduga

sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya (Kriyantono,

2006521).

0 9
o o o
S d -
@ g ditelifi (Kriyantono, 2006:60).
'g' 3 T 3
2 % 5 = . . .
e x x. Menurut Kriyantono survey adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner
58592 m
=} © —
B ;D sgbaggi instrument pengumpulan datanya. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang
cC o = [A)
S5 0 —
%g'séjungah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu (Kriyantono, 2006:59).
23 g
©e2 c S
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2 5 @ Variabel Penelitian
B2~S o
2
%3 § %_’Variabel adalah bagian empiris dari sebuah konsep atau konstruk dan merupakan
= o
T 2 . . o . .
i E,:fenon;e a atau peristiwa yang dapat diukur atau dimanipulasi dalam proses riset (Kriyantono,
o 3, o
S § 200620).
5 3 . o o
> 3 ,%Dl dalam sebuah penelitian terdapat dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan
5 3 =
%%varia@sl tak bebas. Variabel bebas adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau
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Pada penelitian ini, peneliti memiliki satu variabel independen/variabel bebas dan

vari@ dependen/variabel tak bebas:

YeH

=

Menonton tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala” sebagai variabel bebas atau X.

exd

Pgubahan perilaku remaja sebagai variabel tak bebas atau Y. Perubahan perilaku remaja

diglasarkan pada aspek efek media massa, dimana di dalam efek media massa yang terdiri

|

tersebut apakah
menarik para hati
remaja dan apakah
artis-artis tersebut
mewakili segmentasi
dari sinetron tersebut
yang diperuntukkan
bagi para remaja.

o

5

o

=}
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& 9 atgs efek kognitif, afektif dan konatif.
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2 3 o

~ Q -+

o c

c C = . L . A . A A
0 § w Penelitian ini memiliki dua variabel utama, variabel menonton sinetron dan variabel
c s 5

a7 «Q =1

5p§rutﬁhan perilaku remaja, dimana masing-masing akan dijabarkan menjadi indikator-
5 o 9

5 =1

E iﬁdik;ﬁhor yang akan memberi petunjuk dalam mengembangkan pernyataan-pernyataan yang
= S

g-dapatgiipahami responden dalam kuesioner, sebagai berikut:

- ()

) =

S > Tabel 3.1

3 =3

5 il Operasional Variabel

Q 5'

= >

3 o - -

3| Varigbel Sub-variabel Indikator

a

Q

=}

3| Program sinetron “Ganteng- | Sinetron “Ganteng-Ganteng 1. Figur pemain: para
2 = ' ' artis yang bermain di
=y Gar&ng Serigala” Serigala” dalam sinetron

5 -

]

(2]

c

3

o

@

Variabel (X)

2. Penokohan: gaya dari
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para artis yang
memerankan karakter
atau tokoh di dalam
sinetron tersebut. Ada
yang antagonis ada
yang protagonis. Gaya
masing-masing
pemain berbeda-beda
setiap orangnya. Dan
juga setiap pemain
memiliki karakter
yang khas sehingga
para remaja dapat
dengan mudah
membedakan antara
tokoh yang satu
dengan tokoh yang
lainnya.

Kejelasan Isi Pesan:
apakabh jelas isi pesan
dari sinetron
“Ganteng-Ganteng
Serigala” beberapa
diantaranya adalah
tentang persahabatan,
percintaan, kompetisi,
dendam, dan
perkelahian

:1aquins uexIngaAusw uep uexunjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey yninyas neie uelbeqas diynbusw Buedeyq '|

Per§ahan Perilaku Remaja

Varg.bel (Y)
a.

Perubahan Perilaku kognitif

Remaja menjadi
banyak tahu tentang
bahasa slank yang
baru

Remaja menjadi tahu
tentang gaya
berpakaian terbaru
yang modis.

Remaja menjadi tahu
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dengan gaya rambut
para tokoh “Ganteng-
Ganteng Serigala”

Remaja menjadi tahu
semua soundtrack dari
sinetron “Ganteng-
Ganteng Serigala”

Wawasan mengenai
cara bela diri

buepun-buepun 16unpuniqg eidin ey
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Perubahan Perilaku Afektif

Tidak bosan ketika
menonton tayangan
sinetron “Ganteng-
Ganteng Serigala”

Sebagai hiburan untuk
melepaskan stress

Menumbuhkan rasa
penasaran ketika
menonton tayangan
sinetron

Menumbuhkan rasa
senang ketika
menonton tayangan
sinetron

Menumbuhkan rasa
marah ketika
menonton tayangan
sinetron

Menumbuhkan rasa
sedih ketika menonton
tayangan sinetron

Perubahan Perilaku Konatif

Remaja jadi gampang
terpancing emosinya
dan melakukan
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _»_,._:_» dan ::_.mcm: suatu .Bmmm_m:. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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D. Teknik Pengumpulan Data

®

— Dalam penelitian ini, peneliti menggunakna teknik pengumpulan data yang dibagi

e

R :
menjadi dua, yaitu:

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau
tangan pertama di lapangan (Kriyantono, 2006:41). Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa Field Research (Riset Lapangan) berupa kuesioner.
Pengumpulan data dengan kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menyebarkan sebuah rangkaian pertanyaan beserta dengan
pilihan jawaban yang dimuat dalam sebuah daftar, pertanyaan yang diajukan
dalam daftar tersebut berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti dan

jawaban dapat diberikan langsung oleh responden.

Angket adalah alat pengumpul data untuk kepentingan penelitian. Angket
digunakan dengan mengedarkan formulir yang berisi beberapa pertanyaan
kepada beberapa subjek ( responden ) untuk mendapat tanggapan secara
tertulis ( Waluya, 2007 : 95)

(319 Uy IMY BY13RWIOU| UBP SIUSIg 3N31ISU]) DX 191 YW exd

Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap
mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar

pertanyaan.
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2. Data Sekunder

@ Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
:;:’:: sekunder (Kriyantono, 2006:42). Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh
g melalui berbagai sumber seperti kepustakaan, buku-buku yang relevan, internet,
% ::E karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah penelitian.
=3
% Tz‘knik Pengambilan Sampel
ié %Untuk melakukan pengambilan sampel, peneliti harus mengetahui populasinya
tagcrleb:ii;] dahulu. Populasi adalah semua anggota dari obyek yang ingin kita ketahui isinya
(iériyégwto, 2011:109). Sedangkan sampel merupakan sebagaian dari keseluruhan obyek atau

fenon%na yang akan diamati atau diteliti.

%Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah sampling random
seder%na. Di dalam sampling random sederhana, setiap anggota populasi mempunyai
pelua?g yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Syarat teknik sampling random sederhana
adalagtersedianya kerangka sampling atau daftar sampling (Kriyantono, 2006:154).

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki daftar sampling yaitu daftar warga RW 14

yang?Peneliti dapatkan dari ketua RW 14 Perumhan Irigasi Bekasi Timur. Sampel dalam

-
peneﬁ;ian ini, yaitu remaja berumur 12 tahun — 21 tahun yang menonton tayangan sinetron

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

o)
“Galgéng-Ganteng Serigala” dan didalam daftar warga ditemukan terdapat 87 remaja.

: Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya, peneliti

Q
men@unakan rumus Slovin. Rumusnya adalah:

32
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N
n= 2

@ 1+Ne

T

)

2

(2]

2

& Keterangan:
- 3
2 X n =Ukuran Sampel
-
& = N = Ukuran Populasi
2 a
; g e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat
c §Rumus Slovin dapat digunakan apabila anggota populasi diketahui jumlahnya.Jika
a @
@puési tidak diketahui jumlahnya (populasi tidak terhingga), maka rumus Slovin tidak
S o
(%patni’jigunakan.
« =

=h

§ Berdasarkan jumlah populasi yang diperoleh peneliti, maka jika dimasukan kedalam

Q
rumus Slovin, maka jumlah sampel efektif yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Q
A
adalaB:
~
=
S n=N/(1+Ne*)
Q
Sn = 87/(1+87(0,05x0,05))
n =87 /1,2175
5 _ .
@ n =71,45// dibulatkan menjadi 71
;‘
S
(o
%
F. 'g'knik Analisis Data
- Menurut Moleong (dalam Kriyantono, 2006:167) mendefinisikan analisis data
)

sEpagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
=
=y
Quan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

%perti yang disarankan oleh data. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif,
33
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maka data risetnya berbentuk angka — angka. Analisis datanya berupa penghitungan

réedalui uji statistik.

I
% 1. Uji Validitas

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa
yang ingin diukur (Kriyantono, 2006:143). Menurut Sugiyono (2006:109),
instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian validitas dilakukan dengan menyebarkan pra-kuesioner terhadap

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

30 responden yang menonton tayangan sinetron “Ganteng-Ganteng Serigala”.

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Rumus validitas yang digunakan adalah Korelasi Pearson Product Moment

dengan rumusan sebagai berikut:

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

. n Yxy—(L0)(Ly)
iz =0 ) Iy -(E)?)

(319 ueny XIMy BXIIRWLIOJU] URP SIUSIg 3N3IIASUL) DX 191 1w eadid
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Keterangan:

Iy = nilai validitas

n = Jumlah anggota sampel
X = sko pernyataan

Y = skor total

34
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Selanjutnya dalam memberikan intrepetasi terhadap koefisien korelasi atau
r hitung dikatakan bahwa suatu item adalah valid untuk responden 30 dan taraf
signifikan 5%. Jika memenuhi syarat minimum r tabel = 0,361 (Sugiyono,
2004:140). Bila korelasi antara butir dengan skor kurang dari 0,361 maka butir
dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid. Butir yang dinyatakan tidak

valid akan diganti atau dibuang.

2. Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas dilakukan dan dinyatakan valid maka selanjutnya
peneliti akan menggunakan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah hasil
pengukuran yang dilakukan relatif konsisten hasilnya. Kriyantono mengatakan
bahwa reliabilitas memiliki sifat dapat dipercaya. Dengan kata lain suatu alat
ukur memiliki relibilitas bila hasil pengukurannya relatif konsisten apabila alat

ukur tersebut digunakan berulang kali (Kriyantono, 2006:143).

Realibilitas mengandung arti bahwa alat ukur tersebut stabil (tidak
berubah-ubah), dapat diandalkan, dan tetap. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan

teknik Cronbach Alpha (Kriyantono, 2006:145):

1 Tslitem
= (ﬂ — 1) (1  s2total )

Keterangan:
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a = Alpha Cronbach

n = jumlah butir pernyataan
stitem = total varians butir
stotal = total varians

Rumus mencari varians:

. (Zx)?
Ex‘——( x)
I

n—1

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)l eAiey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediynbuad ‘e
buepun-6uepun 1bunpunig eydig yey

Keterangan:

s%=varians

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

n = jumlah responden

x = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomor-nomor butir

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

pertanyaan)

Uji reliabilitas menggunakan SPSS. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel,
apabila memenuhi nilai standar > 0,5 sedangkan koefisien reliabilitas < 0,5

dinyatakan tidak reliabel.

:1aquins uexingakusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijny eAuey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw Bueseyq |

3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan

dalam model penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak. Data yang
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baik adalah data yang memiliki pola distribusi normal, yaitu yang tidak condong
ke kiri ataupun condong ke kanan. Data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi > 0,05 dan sebaliknya data dikatakan berdistribusi tidak normal

apabila signifikansi < 0,05.
4. Analisis Presentase

Analisis presentase digunakan untuk mempresentasikan jawaban dari hasil
kuesioner. Analisis presentase dicari dengan cara membagi jumlah responden
pada masing-masing kategori profil responden dengan total seluruh responden,

kemudian dikalikan 100% dengan rumus:

fi
Fr. = Z x100%

n
Keterangan
Fri - frekuensi relatif untuk setiap kategori
Y fi : nomor atau responden yang termasuk dalam kategori i
n . total responden

5. Skala Likert
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu
objek sikap. Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap suatu objek
merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan atau pernyataan yang harus diisi
oleh responden. Jawaban setiap instrument mempunyai jarak dari sangat setuju

sampai tidak setuju (Kriyantono, 2006:138).
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Tabel 3.4

Tabel Rentang Nilai

Sk

Koefisien Korelasi

0

® @

é 2 SKOR KRITERIA
> > 2 1,00 - 1,80 SANGAT TIDAK SETUJU
. 3. (@)

55553

2 g & 181-26 TIDAK SETUJU
o > g

G 2. = 26134 NETRAL
55 a

5o S 341-42 SETUJU

© o o

S g S

53 2 4,21 5,00 SANGAT SETUJU
28873

§553 2

2

£,

o

o

=

~

@

Uji korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan linear antara

dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. Dengan

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen dengan

variabel independen (Mudrajat Kuncoro, 2001:101).

o n(ZX QX - (2Y)
JInYX X - ExX)3HnXvY* - )34

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
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Keterangan:

r = korelasi antara variabel X dan'Y
x = nilai variabel bebas

y = nilai variabel terkait

n = banyaknya sampel

Berikut ini merupakan pedoman interpretasi koefisien korelasi:
Tabel 3.5

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,6 — 0,799 Kuat
0,80 —1,000 Sangat Kuat

7. Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi sederhana dipakai apabila kita ingin memprediksikan variabel
kriteria degan menggunakan satu variabel predictor (variabel bebas). Regresi

sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel
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bebas dengan satu variabel terikat. Persamaan umum regresi linear sederhana

sebagai berikut: (Sugiyono, 2010:261)

Y =a+bX

Dimana:
Y = variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas/dependen)
X = variabel bebas (subjek pada variabel independen yang mempunyai

nilai tertentu

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

a = nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X =0

b = koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)
maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.

Untuk mencari nilai Y, maka terlebih dahulu dicari nilai a dan b

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

(Kriyantono, 2006:185) peneliti dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

_CYHCEXAH)-CX)E XYy
nY X;* - (T X;)?

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

nYy X;Y;i- X)X Y;)
nIX2-Cx)2 |

v
|

41

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

8. Uji hipotesis
a. Kaoefisien Determinasi (R Square)

Nilai koefisien determinasi (R Square) merupakan suatu ukuran yang
menunjukan besar sumbangan dari variabel bebas terhadap variabl terkait.
Dengan kata lain, koefisien terminasi menunjukan ragam (variasi) naik
turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linear X. semakin besar nilai R?
makin tidak tepat garis regresi tersebut dalam mewakili data hasil observasi.
Koefisien determinasi juga dapat digunakan untuk mengukur besar proporsi
(presentase) dari jumlah ragam Y yang diterangkan oleh model regresi atau
untuk mengukur besar sumbangan variabel bebas X terhadap variabel terkait
variabel Y (Neuman, 2013:240). Rumus koefisien determinasi adalah sebagai

berikut:

KP =12 x 100%

Keterangan:
KP = Koefisien penentu atau koefisien determinasi

r2 = Koefisien Korelasi.
b. UjiT

Uji Statistik T digunakan untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara
tiap-tiap variabel bebas terdapat pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t menggunakan rumus:
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o

[
rvn-2

thitung =
v1-—(r?)

Dengan derajat keberatan sebesar 0=5% dengan derajat kebebasan  (df)=n
— 2 pengujian hipotesis dengan ketentuan:

a) Jika thitung > tranel, berarti Ho ditolak, Ha diterima

b) Jika thitung < ttabel, berarti Ho diterima, Ha ditolak

Uji statistik F

Pengujian berganda (serempak) dengan melakukan uji F hitung, dengan
mencari besarnya F hitung yang akan dibandingkan dengan F tabel. Pengujian
F hitung digunakan untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara tiap-
tiap variabel bebas secara serempak/bersamaan terdapat pengaruh atau tidak
terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan untuk melakukan pengujian

ini adalah:

R* Ik
(1-R*(n—-k-1)

Keterangan:
R? = koefisien regresi
n = jumlah sampel

k = jumlah variabel independen
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